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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian hasil analisis data di atas, penulis 
menarik kesimpulan bahwa bentuk risikoyang terjadi pada produk pembiayaan 
berbasis musyarakah mutanaqisahadalah risiko kepatuhan yang muncul akibat 
ketidaksesuaian implementasi dengan Fatwa dalam aspek kepemilikan aset, 
pembayaran angsuran, serta perpindahan aset. Dalam perlakuan akuntansi 
berdasarkan analisis peneliti terdapat ketidak sesuaian perlakuan akuntansi yang 
dilakukan oleh bank dengan aplikasi yang diterapkan. Berdasarkan risiko 
kepatuhan yang muncul maka dapat berakibat pada timbulnya risiko pasar, risiko 
hukum, risiko reputasi, risiko strategi, dan risiko investasi. Untuk risiko kredit 
dipastikan munculpada setiap jenis pembiayaan khususnya pembiayaan dengan 
akad musyarakah mutanaqisah karena rentan terjadinya gagal bayar/dafault. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yakni : 
1.  Minimnya informasiserta implementasi terkait dengan akad musyarakah 
mutanaqisah. 
2. Dalam websitenya, bank syariah belum spesifik menjelaskan prinsip 
pembiayaan yang akan disalurkan, apakah menggunakan prinsip pembiayaan 
murabahah/musyarakah/musyarakah mutanaqisah/IMBTsehingga hasil 
analisis risiko pada pembiayaan bersifat general (umum). 
 
 
5.3  Saran 
 Menilik pada hasil penelitian dan analisa di atas maka saran untuk 
penelitian selanjutnya yakni peneliti diharapkan mampu menggali data terkait 
gambaran praktis risiko serta variasi lain terkait aplikasi musyarakah mutanaqisah 
yang terjadi di perbankan syariah di Indonesia sehingga mampu mengungkap 
aspek-aspek lain atas akad musyarakah mutanaqisah. 
 
